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ABSTRAK  
 

Rifani Dwi Rahayu, 2025. ―Alih Kode dan Campur Kode pada Orang Indonesia yang 

Pernah Bermukim di Luar Negeri: Studi pada Para Tokoh dalam 

Novel Indonesia Mutakhir‖. Skripsi. Program Studi Sastra 

Indonesia, Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk, faktor penyebab, dan fungsi alih 

kode serta campur kode yang dilakukan oleh tokoh-tokoh Indonesia yang pernah 

bermukim di luar negeri dalam tiga novel Indonesia mutakhir. Masalah penelitian ini 

adalah apa saja bentuk, faktor penyebab dan fungsi alih kode dan campur kode yang 

dilakukan oleh para tokoh dalam novel Indonesia mutakhir. Tujuan penelitian ini ada tiga, 

yaitu mendeskripsikan (1) bentuk alih kode dan campur kode, (2) faktor penyebab alih 

kode dan campur kode, serta (3) fungsi alih kode dan campur kode. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data penelitian berupa 

tuturan tokoh yang mengandung unsur alih kode dan campur kode dalam tiga novel 

tersebut. Sumber data adalah naskah novel Indonesia mutakhir, , yaitu Muhasabah Cinta 

karya Dini Fitria, Pulang karya Leila S. Chudori, dan Holland: One Fine Day in Leiden 

karya Feba Sukmana. Ketiga novel tersebut dipilih karena menghadirkan tokoh dengan 

latar migrasi dan pengalaman lintas budaya yang memungkinkan munculnya fenomena 

kebahasaan. Data dikumpulkan menggunakan teknik dokumentasi dengan cara membaca, 

menandai, dan mencatat bagian tuturan yang relevan. Selanjutnya, data dianalisis dengan 

menggunakan teori-teori sosiolinguistik yang dikemukakan oleh Suwito (1983), Chaer 

dan Agustina (2010), serta Suandi (2014). Analisis dilakukan melalui beberapa tahap, 

yaitu identifikasi bentuk, klasifikasi berdasarkan kategori teori, pembahasan konteks 

kemunculan dan makna sosialnya, serta penarikan simpulan untuk memperoleh gambaran 

menyeluruh mengenai bentuk, penyebab, dan fungsi alih kode serta campur kode yang 

digunakan oleh para tokoh dalam novel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua bentuk alih kode, yaitu eksternal 

dan internal, bentuk yang dominan dalam penelitian ini adalah alih kode eksternal, yaitu 

peralihan dari bahasa Indonesia ke bahasa asing seperti Inggris, Prancis, dan Belanda. 

Bentuk campur kode yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu campur kode berupa 

penyisipan kata, campur kode berupa penyisipan frasa, campur kode berupa penyisipan 

klausa, dan campur kode berupa penyisipan idiom. Bentuk campur kode yang paling 

banyak ditemukan adalah penyisipan frasa. Faktor penyebab alih kode, yaitu penutur, 

mitra tutur, hadirnya penutur ketiga, pokok pembicaraan, membangkitkan rasa humor, 

sekedar bergengsi, dan yang dominan dalam penelitian ini adalah motivasi penutur untuk 

menunjukkan gengsi. Penyebab terjadinya campur kode, yaitu identfikasi peranan, 

identifikasi ragam, keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan, dan faktor campur 

kode yang dominan dalam penelitian ini adalah identifikasi. Dari segi fungsi, alih kode 

yang  terdapat dalam penelitian ini, yaitu penyambung pembicaraan dengan bahasa yang 

digunakan terakhir, mempertegas fungsi pesan, menandai dan menegaskan identitas, 

fungsi yang paling sering digunakan adalah mempertegas pesan. Terdapat 4 fungsi 

campur kode, yaitu acuan dari penggunaan bahasa yang kurang dipahami, fungsi direktif, 

fungsi ekspresif, dan menunjukkan perubahan pada nada konvensi  fungsi Cmpur kode 

yang dominan adalah sebagai acuan dalam menjelaskan istilah yang tidak dapat 

diungkapkan secara tepat dalam bahasa Indonesia. Temuan ini menunjukkan bahwa alih 

kode dan campur kode tidak hanya memperkaya gaya bahasa dalam novel, tetapi juga 

merefleksikan identitas, pengalaman migrasi, dan dinamika budaya para tokoh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat berkomunikasi, seseorang mungkin menggunakan satu bahasa atau 

lebih. Ketika seseorang berasal dari latar belakang  yang berbeda, bahasa, dialek, 

dan variasi yang berbeda pun muncul. Hal itu sejalan dengan pendapat Chaer 

(2003) bahasa yang digunakan masyarakat menjadi beragam karena latar belakang 

dan lingkungan masyarakat tidak sama dan perubahan serta keberagaman 

seringkali membawa perbedaan yang besar. Selain itu, Jazeri (2017) menjelaskan 

apabila suatu masyarakat bahasa bertemu dengan masyarakat bahasa lainnya maka 

terjadilah kontak bahasa. Kontak bahasa suatu masyarakat tutur akan mempelajari 

bahasa masyarakat tutur lainnya, yang kemudian akan terjadi bilingualisme dan 

multilingualisme. Dalam masyarakat dan multilingualisme sering terjadi 

interferensi, integrasi, alih kode dan campur kode. Fenomena menarik yang sering 

terjadi saat ini adalah banyak orang yang melakukan perubahan kode, baik alih 

kode maupun campur kode ketika berkomunikasi dengan orang lain. Alih kode 

merupakan suatu istilah umum yang dapat digunakan untuk menyatakan 

pergantian atau peralihan pemakaian dua bahasa atau lebih, beberapa variasi dari 

suatu bahasa atau bahkan beberapa ragam dari suatu gaya (Jendra, 2007).  

Menurut Mustikawati (2015) fenomena alih kode dan campur kode dapat 

diamati baik di media elektronik maupun media cetak. Selain itu, sering juga kita 

melihat terjadinya alih kode dan campur kode dalam lingkungan kehidupan kita 

sehari-hari pada percakapan lisan maupun tulisan. Dalam bentuk lisan, fenomena 

ini muncul dalam percakapan atau dialog antara mitra tutur, sementara dalam 
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bentuk tulisan, seperti dalam novel dan cerpen. Hal itu sejalan dengan pendapat 

Purwanti, dkk (2016) alih kode dan campur kode juga dapat terjadi dalam wacana 

tertulis yang dilatarbelakangi oleh alasan tertentu, seperti dapat dijadikan pemanis 

dalam cerita fiksi atau karya sastra. Misalnya, para penulis sering kali 

menambahkan warna pada karya sastranya melalui alih kode dan campur kode 

dalam dialog antar tokoh. Hal ini dimaksudkan untuk memperkuat ide cerita dan 

menggambarkan tokoh-tokohnya dengan lebih realistis, seperti dalan contoh 

berikut: 

―Kamu baik saja, ma chérie?” (p435). 

Pada contoh di atas menunjukkan adanya campur kode ekstrnal antara 

bahasa Indoensia dan bahasa Prancis yang diucapkan oleh tokoh dalam novel. 

Alih kode dan campur kode dalam novel biasanya muncul dalam dialog 

antartokoh. Fenomena ini terjadi ketika tokoh-tokoh dalam cerita berinteraksi 

menggunakan bahasa atau kode yang berbeda, dipengaruhi oleh latar belakang, 

situasi, atau tujuan tertentu. Tujuan utamanya adalah memastikan bahwa lawan 

bicara memahami maksud yang disampaikan. Pengarang sering memasukkan alih 

kode dan campur kode untuk menciptakan kesan realisme dalam cerita, sehingga 

interaksi antartokoh terasa lebih hidup dan autentik bagi pembaca. Hal ini 

membantu menggambarkan karakterisasi tokoh, hubungan sosial, dan dinamika 

budaya yang ada dalam novel (Ugiyanto, dkk. 2023). 

Novel yang diambil dalam penelitian ini, yaitu tiga novel Indonesia yang 

bertema luar negeri, yaitu novel Muhasabah Cinta karya Dini Fitria, novel Pulang 

karya Leila S. Chudori, dan novel Holland: One Fine Day in Leiden karya Feba 

Sukmana. Novel dengan judul Muhasabah Cinta menceritakan tentang seorang 
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gadis bernama Diva yang mencari makna cinta sejati melalui perjalanan hidupnya 

menjelajahi Benua Biru. Novel Pulang karya Leila S. Chudori menceritakan 

tentang seorang pria bernama Dimas Suryo yang kembali ke Indonesia setelah 

lama tinggal di Paris. Selanjutnya novel Holland: One Fine Day in Leiden karya 

Feba Sukmana menceritakan tentang perjalanan hidup seeorang perempuan muda 

bernama Kara yang pindah ke Belanda. Dalam novel, diceritakan bahwa Kara 

beradaptasi dengan kehidupannya yang baru di Belanda. Ketiga novel tersebut 

memiliki latar yang sama, yaitu luar negeri dan merupakan novel Indoesia 

mutakhir yang terbit pada tahun 2000-an.  

Novel Indonesia mutakhir adalah karya fiksi prosa yang lahir sejak 

Reformasi 1998 hingga kini, ditandai dengan kebebasan berekspresi, keragaman 

tema, serta inovasi estetika yang melampaui batasan sastra konvensional, seperti 

alur tidak linear, sudut pandang ganda, narasi terfragmentasi, hingga metafiksi 

(Damono, 2020; Poetika, 2021). Selain dipengaruhi waktu terbit, novel mutakhir 

juga mencerminkan pandangan estetika dan ideologi baru penulisnya. Isu migrasi 

dan hibriditas identitas kerap muncul sebagai respons terhadap mobilitas global, 

sehingga karakter bilingual atau multilingual sering menampilkan alih kode dan 

campur kode sebagai wujud negosiasi maupun penguatan identitas dalam 

percampuran budaya (Habsari, 2017; Poetika, 2021). 

Pemilihan karya sastra berupa novel dalam penelitian ini dikarenakan novel 

pada hakikatnya merupakan bentuk mimiesis, yakni pengolahan realitas 

kehidupan melalui imajinasi pengarang sehingga menghadirkan kisah fiktif yang 

tetap berakar pada kenyataan (Darma, 2019). Gagasan mimesis pertama kali 
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dikemukakan Plato yang menilai karya seni hanyalah tiruan realitas dengan nilai 

lebih rendah (Luxemburg et al., 1994; Ristanti, 2012). Berbeda, Aristoteles justru 

memandang mimesis sebagai proses kreatif yang tidak sekadar meniru, melainkan 

menyerap dan mengolah kenyataan menjadi karya bernilai tinggi yang sarat 

gagasan. Menurutnya, karya sastra ideal tidak hanya merepresentasikan 

kehidupan, tetapi juga menghadirkan kedalaman pemikiran serta fungsi katarsis, 

yaitu pemurnian emosi melalui pengalaman estetik, sehingga menjadikan mimesis 

dan katarsis sebagai dua konsep yang saling melengkapi dalam teori sastra 

(Umamy, 2021). 

Penelitian semacam ini juga pernah dilakukan sebelumnya oleh beberapa 

orang. Penelitian oleh Wardani (2017) mendeskripsikan campur kode dan alih 

kode yang bernilai-nilai islam dalam novel Padang Bulan karya Andrea Hirata, 

terdapat 61 data campur kode dan 7 data alih kode yang ditemukan. Selanjutnya 

penelitian oleh Silitonga (2021) mendeskripsikan tentang alih kode dan campur 

kode yang terdapat dalam novel Mariposa karya Luluk HF serta faktor terjadinya 

alih kode dan campur kode tersebut.  Penelitian oleh Susanto (2021) 

mendeskripsikan dasar-dasar ilmu sosiolinguistik yang difokuskan terhadap 

bentuk alih kode (code switching), dan campur kode (code mixing)beserta faktor 

penyebabnya dalam novel Kukejar Cinta ke Negeri Cina karya Ninit Yunita.  

Penelitian oleh Kusnawan (2021) bertujuan untuk menjelaskan bentuk, 

peristiwa, fungsi, dan faktor yang menyebabkan timbulnya alih kode dan campur 

kode dalam novel Cinta dalam Diam karya Shineeminka. Lalu, penelitian oleh 

Hariani (2021) mengklasifikasikan pencampuran kode dalam novel Sang Pemimpi 
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karya Andrea Hirata. Penelitian selanjutnya oleh Ningsih, dkk (2022) 

mendeskripsikan alih kode dan campur kode pada novel Lentera Aisha karya Ary 

Yulistiana sebagai alternatif bahan ajar di sekolah menengah atas.  

Penelitian oleh Praditasari (2022) bertujuan untuk menganalisis kontribusi 

kajian alih kode dan campur kode dalam analisis unsur intrinsik dan unsur 

ekstrinsik serta menganalisis penggunaan kajian alih kode dan campur kode yang 

terdapat dalam novel Septihan Karya Poppi Pertiwi. Penelitian selanjutnya 

dilakukan oleh oleh Ningsih (2022) yang berfokus pada jenis alih kode dan 

campur kode yang terdapat pada novel Lost In The Rain karya Daisy Ann. 

Selanjutnya penelitian oleh Setiyono, dkk (2022) menjelaskan wujud alih kode 

campur kode dan faktor yang menyebabkan terjadinya alih kode campur kode 

pada novel Sesuap Rasa karya Catz Link Tristan. 

Penelitian oleh Indriati, dkk (2023) menjelaskan penggunaan alih kode serta 

campur kode yang terdapat dalam novel Selamat Tinggal Pagi Selamat Datang 

Senja karya Anif Khasanah. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Juniari, dkk 

(2023) mengklasifikasikan tipe alih kode yang digunakan dalam Novel Jika Kita 

Tak Pernah Jatuh Cinta karya Alvi Syahrin dan menganalisis alasan-alasan alih 

kode yang terdapat dalam novel tersebut. Selanjutnya, penelitian oleh Wibawati, 

dkk (2024) bertujuan untuk mempelajari fenomena kebahasaan alih kode dan 

campur kode yang ditemukan dalam novel Tiger on my bed karya Christian 

Simamora. 

Penelitian selanjutnya oleh Yuny, dkk (2024) mengeksplorasi contoh alih 

kode dan campur kode yang terdapat dalam novel Bercinta Dalam Tahajudku 
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karya Anshela. Penelitian oleh Zulfaida, dkk (2024) menganalisis  fenomena  alih  

kode  dan  campur  kode  dalam  novel  Same Campus With Wife karya Farah Fida 

Karina. Terakhir, penelitian oleh Suhendra, dkk (2024) menampilkan penggunaan 

campur kode/alih kode yang menarik dalam karya sastra Indonesia khususnya 

pada novel 2,578.0 Km karya Ayu Nugraheni.  

Berdasarkan beberapa artikel yang telah direview tersebut, penelitian yang 

berfokus pada bentuk alih kode dan campur kode, faktor penyebab terjadinya alih 

kode dan campur kode, serta fungsi alih kode dan campur kode tersebut masih 

jarang. Maka dari itu penelitian ini penting dilakukan karena akan difokuskan 

untuk mendeskripsikan bentuk alih kode dan campur kode, faktor penyebab 

terjadinya alih kode dan campur kode, serta fungsi alih kode dan campur kode 

pada orang Indonesia yang pernah tinggal di luar negeri berdasarkan novel 

Indonesia mutakhir, yaitu novel Muhasabah Cinta karya Dini Fitria, novel Pulang 

karya Leila S. Chudori, dan novel Holland: One Fine Day in Leiden karya Feba 

Sukmana. 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, masyarakat 

bilingualisme dan multilingualisme sering terjadi interferensi, integrasi, alih kode 

dan campur kode. Agar penelitian ini dapat dilakukan secara intensif, penelitian 

ini difokuskan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk alih kode dan campur kode, 

faktor terjadinya alih kode dan campur kode, serta fungsi alih kode dan campur 

kode pada tokoh Indonesia dalam tiga novel Indonesia mutakhir. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah, rumusan masalah 

dalam penelitian ini, yaitu ―Bagaimana bentuk, faktor, dan fungsi alih kode dan 

campur kode oleh para tokoh dalam novel Indonesia mutakhir?.‖ 

D. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini 

1. Bagaimana bentuk alih kode dan campur kode pada tokoh Indonesia oleh 

para tokoh dalam novel Indonesia mutakhir?. 

2. Apa faktor-faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur kode oleh 

para tokoh dalam novel Indonesia mutakhir?. 

3. Apa fungsi alih kode dan campur kode oleh para tokoh dalam novel 

Indonesia mutakhir?.  

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut ini 

1. Mendeskripsikan bentuk alih kode dan campur kode oleh para tokoh 

dalam novel Indonesia mutakhir?. 

2. Mendeskripsikan faktor-faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur 

kode oleh para tokoh dalam novel Indonesia mutakhir?. 

3. Menjelaskan fungsi alih kode dan campur kode oleh para tokoh dalam 

novel Indonesia mutakhir?. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya kajian dalam 

bidang sosiolinguistik, khususnya mengenai fenomena alih kode dan campur 

kode, serta melengkapi kajian penelitian pemakaian bahasa dalam karya sastra, 

khususnya novel.  

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi mahasiswa untuk menambah 

pemahaman mereka tentang penggunaan alih kode dan campur kode dalam karya 

sastra serta kaitannya dengan aspek sosial dan budaya. Selain itu, penelitian ini 

dapat menjadi sumber inspirasi bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan 

kajian serupa. Bagi pembaca atau penikmat sastra, penelitian ini dapat membantu 

memahami bagaimana penggunaan alih kode dan campur kode dapat memperkaya 

dialog antartokoh dan meningkatkan realisme cerita dalam novel.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Penelitian ini mengkaji fenomena alih kode dan campur kode yang 

dilakukan oleh para tokoh Indonesia dalam tiga novel Indonesia mutakhir berlatar 

luar negeri, yaitu Muhasabah Cinta karya Dini Fitria, Pulang karya Leila S. 

Chudori, dan Holland: One Fine Day in Leiden karya Feba Sukmana. 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa fenomena alih kode dan 

campur kode dalam novel-novel tersebut tidak hanya merupakan bentuk variasi 

kebahasaan, tetapi juga menjadi strategi komunikatif yang mencerminkan 

pengalaman sosial, latar budaya, dan identitas para tokoh yang pernah bermukim 

di luar negeri.  

Bentuk alih kode yang ditemukan dalam penelitian ini terbagi ke dalam dua 

kategori utama, yaitu alih kode internal dan alih kode eksternal. Alih kode internal 

terjadi antara bahasa Indonesia dan bahasa daerah, sedangkan alih kode eksternal 

terjadi antara bahasa Indonesia dan bahasa asing seperti bahasa Inggris, Prancis, 

atau Belanda. Hasil analisis menunjukkan bahwa alih kode eksternal lebih 

dominan digunakan oleh para tokoh. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh kuat 

dari lingkungan luar negeri terhadap kebiasaan berbahasa tokoh-tokoh tersebut. 

Mereka tidak hanya menggunakan bahasa asing untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan tempat tinggalnya, tetapi juga untuk menegaskan identitas sosial baru 

sebagai individu yang terpapar budaya global. 

Sementara itu, bentuk campur kode yang ditemukan mencakup penyisipan 

kata, frasa, klausa, dan idiom. Dari keempat bentuk tersebut, penyisipan frasa 
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menjadi bentuk yang paling dominan. Hal ini menunjukkan bahwa para tokoh 

cenderung menyisipkan frasa-frasa asing ke dalam tuturan berbahasa Indonesia 

untuk memperkuat makna tertentu atau untuk menunjukkan tingkat keakraban dan 

kebiasaan komunikasi dalam konteks multibahasa. Penyisipan tersebut tidak 

hanya berasal dari bahasa Inggris sebagai bahasa asing global, tetapi juga dari 

bahasa lokal seperti Jawa, yang menunjukkan adanya dinamika antara identitas 

global dan lokal dalam praktik kebahasaan tokoh. 

Dalam hal faktor penyebab, alih kode paling banyak dipengaruhi oleh faktor 

sekadar bergengsi. Para tokoh seringkali menggunakan bahasa asing bukan karena 

kebutuhan komunikasi semata, tetapi karena untuk menunjukkan kedudukan 

sosial tertentu. Selain itu, faktor lain seperti pokok pembicaraan, mitra tutur, dan 

kehadiran penutur ketiga juga turut memengaruhi terjadinya alih kode. Adapun 

campur kode lebih banyak didorong oleh faktor identifikasi ragam, yaitu 

penyesuaian gaya berbahasa terhadap situasi komunikasi yang sedang 

berlangsung. Hal ini memperlihatkan bahwa pemilihan unsur bahasa asing 

dilakukan secara sadar untuk menyesuaikan konteks sosial dan emosional 

pembicaraan. 

Dari segi fungsi, alih kode paling sering digunakan untuk mempertegas 

fungsi pesan. Artinya, tokoh-tokoh dalam novel menggunakan alih kode untuk 

menekankan maksud atau inti dari pesan yang ingin mereka sampaikan, 

khususnya dalam percakapan yang bersifat emosional, nasihat, atau persuasi. 

Sementara itu, campur kode lebih dominan berfungsi sebagai acuan dari 

penggunaan bahasa yang kurang dipahami. Dalam hal ini, campur kode digunakan 
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untuk menyampaikan istilah atau ekspresi yang dianggap lebih tepat atau lazim 

dalam bahasa asing ketimbang padanannya dalam bahasa Indonesia. Dengan 

demikian, alih kode dan campur kode dalam novel-novel tersebut tidak terjadi 

secara acak, tetapi muncul sebagai refleksi dari pengalaman migrasi, identitas 

multikultural, dan adaptasi sosial para tokoh dalam lingkungan global. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, jika dikaitkan dengan penelitian 

sebelumnya, penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Annisa 

Rezgia Putri (2022), Sela Arinda (2023), dan Ulfa Uswatun Chasanah (2021) 

yang sama-sama membahas alih kode dan campur kode. Namun, letak perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada objek kajiannya, dan teori 

yang digunakan oleh peneliti sebelumnya.  

Keseluruhan temuan ini menunjukkan bahwa fenomena alih kode dan 

campur kode dalam karya sastra, khususnya novel Indonesia mutakhir yang 

merupakan cerminan dari kompleksitas identitas tokoh yang terbentuk melalui 

interaksi lintas budaya. Dengan menggunakan dua atau lebih bahasa dalam 

percakapan, para tokoh tidak hanya menciptakan suasana komunikasi yang 

realistis, tetapi juga memperlihatkan proses negosiasi identitas di tengah 

pergeseran budaya akibat mobilitas global. Penelitian ini memperkuat posisi 

sosiolinguistik sebagai pendekatan yang relevan dalam kajian sastra, karena 

mampu mengungkap hubungan antara bahasa, budaya, dan pengalaman sosial 

tokoh secara mendalam dan kontekstual. 
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B. Saran 

Pertama, bagi peneliti untuk mempertajam pemahaman tentang kajian di 

bidang sosiolinguistik. Dengan adanya kajian ini dapat dijadikan sebagai landasan 

bagi peneliti untuk mengetahui bentuk, faktor, dan fungsi alih kode dan campur 

kode. Kedua, bagi pembaca agar lebih paham tentang kajian sosiolingusitik 

terutama di bidang alih kode dan campur kode. Ketiga, bagi peneliti lain dapat 

memperluas ruang lingkup kajian terhadap fenomena alih kode dan campur kode 

dengan objek yang berbeda atau bentuk wacana lainnya seperti film, media sosial, 

vlog, atau karya sastra digital yang menampilkan dinamika bahasa dalam konteks 

kekinian. Hal ini penting untuk memperkaya kajian sosiolinguistik terutama 

dalam konteks masyarakat bilingual dan multilingual. Diharapkan para peneliti 

bahasa akan menggunakannya sebagai model untuk penelitian di masa depan, 

menjadikannya lebih baik dan menambah khazanah di bidang linguistik. Dengan 

demikian, penggunaan alih kode dan campur kode dalam teks sastra tidak hanya 

dilihat sebagai aspek linguistik semata, tetapi juga sebagai representasi dari 

dinamika sosial dan kultural yang kompleks. 
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